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ABSTRACT

Semarang City, located on the northern coast of Java Island, faces significant environmental issues
including land degradation and tidal flooding, which threaten soil quality and infrastructure. Land
degradation, driven by land conversion and unsustainable agricultural practices, along with tidal
flooding caused by climate change and land subsidence, has notable adverse effects on coastal
communities. This study aims to explore the level of awareness among Semarang's coastal residents
regarding these issues, employing survey and in-depth interview methods with 200 respondents from
coastal areas. The findings reveal that awareness of land degradation and tidal flooding is moderate,
with 60% of respondents showing an intermediate level of awareness and 25% acknowledging the
impacts of each issue. Meanwhile, 15% of respondents were less aware and did not have sufficient
information about the issue of land degradation. This research underscores the need for enhanced
educational and outreach efforts to increase community awareness and participation in environmental
mitigation. Improving awareness will aid in developing more effective mitigation strategies to address
the environmental challenges faced by Semarang City.
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PENDAHULUAN

Kota Semarang, sebagai salah satu kota pesisir utama di Indonesia, menghadapi berbagai tantangan
lingkungan yang semakin kompleks, khususnya terkait dengan degradasi lahan dan rob. Degradasi
lahan, yang merupakan penurunan kualitas dan produktivitas tanah akibat aktivitas manusia seperti
konversi lahan untuk pembangunan, penggundulan hutan, dan praktik pertanian yang tidak
berkelanjutan, menjadi salah satu isu lingkungan yang paling mendesak di wilayah ini (Ahmad & Fuad,
2018; Setiawan et al., 2021; Sujito et al., 2023). Penurunan kesuburan tanah yang disebabkan oleh
konversi lahan dan penggundulan hutan mengakibatkan erosi dan pencemaran yang serius, yang pada
gilirannya menurunkan hasil pertanian dan meningkatkan kerentanan terhadap bencana alam (Goss,
2020). Di sisi lain, rob, yang merupakan fenomena banjir akibat pergerakan air laut ke daratan,
diperburuk oleh penurunan tanah akibat aktivitas manusia dan perubahan iklim (Rahardjo et al., 2021;
Nugroho et al., 2021). Kedua masalah ini tidak hanya mempengaruhi kondisi lingkungan tetapi juga
berdampak langsung pada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat pesisir.

Signifikansi masalah ini terletak pada dampaknya yang luas terhadap berbagai aspek kehidupan
masyarakat. Degradasi lahan secara langsung mempengaruhi produktivitas pertanian, yang merupakan
sumber utama pendapatan dan ketahanan pangan bagi banyak keluarga di pesisir (Brammer &
Cavanagh, 2019). Penurunan kesuburan tanah, pencemaran, dan erosi yang diakibatkan oleh konversi
lahan dan penggundulan hutan mengakibatkan penurunan hasil panen dan meningkatkan kerentanan
terhadap bencana alam (Sujito et al., 2023). Sementara itu, rob yang semakin sering terjadi
menyebabkan kerusakan infrastruktur, kehilangan lahan produktif, dan meningkatkan biaya perbaikan,
yang pada gilirannya memperburuk kondisi sosial-ekonomi masyarakat pesisir (Hadi ez al., 2022).
Dengan semakin meningkatnya frekuensi rob dan dampak negatif dari degradasi lahan, penting untuk
memahami sejauh mana masyarakat menyadari dan memahami masalah ini serta bagaimana
pemahaman tersebut mempengaruhi partisipasi mereka dalam upaya mitigasi (Tariq ef al., 2018).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesadaran masyarakat pesisir Kota Semarang
terhadap isu-isu lingkungan yang terkait dengan degradasi lahan dan rob. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran tersebut, termasuk
aspek sosio-ekonomi seperti pendidikan dan pendapatan (Jaya et al., 2020). Dengan pemahaman yang
lebih baik mengenai tingkat kesadaran dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, penelitian ini
berusaha memberikan dasar yang kuat untuk merancang dan menerapkan strategi edukasi dan mitigasi
yang lebih efektif. Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan wawasan tentang
seberapa jauh masyarakat memahami isu-isu lingkungan yang mereka hadapi, tetapi juga bagaimana
hal ini mempengaruhi keterlibatan mereka dalam upaya mitigasi dan adaptasi (Mulyani et al., 2022).

Artikel ini akan membahas metodologi yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
terkait dengan kesadaran masyarakat terhadap degradasi lahan dan rob. Hasil penelitian akan diuraikan
secara rinci, dengan penekanan pada faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran dan dampak dari
masalah lingkungan terhadap masyarakat pesisir. Diskusi akan membahas implikasi dari temuan ini,
serta memberikan rekomendasi untuk kebijakan dan program-program mitigasi yang dapat
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat (Hadi et al., 2022; Tariq et al., 2018). Dengan
struktur yang sistematis ini, diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
upaya pengelolaan dan mitigasi isu lingkungan di Kota Semarang, serta menawarkan solusi praktis
untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan Masyarakat local sebagai bentuk upaya adaptasi
terhadap perubahan iklim.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan selama bulan Juni — Agustus 2024 di Kota Semarang dengan menggunakan
pendekatan campuran untuk menilai tingkat kesadaran masyarakat pesisir Kota Semarang terhadap
degradasi lahan dan rob. Metode yang digunakan mencakup kombinasi data kuantitatif dan kualitatif.
Sebuah survei terstruktur dilakukan terhadap sampel yang terdiri dari 200 responden yang dipilih secara
acak dari berbagai daerah pesisir. Survei ini dirancang untuk mengukur kesadaran responden mengenai
degradasi lahan dan rob, pemahaman mereka tentang penyebab dan dampaknya, serta keterlibatan
mereka dalam upaya mitigasi. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan dengan 20 responden terpilih
untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam mengenai persepsi dan pengetahuan mereka tentang
masalah lingkungan ini.

Analisis data melibatkan teknik deskriptif dan tematik. Respon survei dianalisis untuk menentukan
tingkat kesadaran dan mengidentifikasi korelasi antara kesadaran dengan faktor-faktor seperti tingkat
pendidikan, pendapatan, dan akses informasi. Analisis tematik dari data wawancara memberikan
wawasan kualitatif tentang alasan mendasar dari tingkat kesadaran dan keterlibatan yang diamati.
Pendekatan komprehensif ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi
kesadaran lingkungan di kalangan komunitas pesisir Semarang dan menyoroti area kunci untuk upaya
edukasi dan penyuluhan yang lebih terarah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Kesadaran Masyarakat

Masyarakat pesisir di hampir seluruh wilayah Indonesia khususnya di wilayah Pantai Utara Jawa
menghadapi kerentanan terhadap bencana alam akibat degradasi lahan. Tingkat kerentanan yang
dihadapi masyarakat meliputi seluruh aspek sosial, budaya, ekonomi, lingkungan, dan kelembagaan,
dengan faktor ekonomi menunjukkan kerentanan tertinggi (Rahmi & Satria, 2015). Studi-studi
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terdahulu menyoroti pentingnya keterlibatan dan pendidikan masyarakat dalam menumbuhkan
kesadaran lingkungan dan kesiapsiagaan bencana di wilayah pesisir.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa tingkat kesadaran masyarakat pesisir kota Semarang terhadap
isu-isu lingkungan seperti degradasi lahan dan rob masih relatif rendah. Berdasarkan data survey
diketahui sekitar 60% responden menunjukkan kesadaran sedang terhadap degradasi lahan, 25%
responden memiliki kesadaran tinggi dan memahami dampak jangka panjang dari degradasi lahan
sedangkan 15% responden kurang sadar dan tidak mengetahui informasi yang cukup tentang isu ini.
Kemudian dari data di atas diketahui bahwa sekitar 50% responden telah terlibat dalam kegiatan
konservasi guna mengurangi laju degradasi lahan, seperti penanaman mangrove. 30% responden aktif
dalam program-program pembersihan pantai dan pengurangan sampah plastik. Sedangkan 20%
responden menyatakan bahwa mereka belum melakukan tindakan konkret, tetapi bersedia berpartisipasi
jika diberi informasi lebih lanjut.. Ketidaktahuan ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
pendidikan lingkungan yang memadai dan kurangnya akses informasi yang relevan. Meskipun beberapa
masyarakat mungkin mengalami langsung dampak rob atau penurunan kualitas tanah, kurangnya
pemahaman yang mendalam tentang penyebab dan solusi berpotensi menghambat keterlibatan mereka
dalam upaya mitigasi (Setiawan et al., 2021). Secara lebih jelas data hasil penelitian terkait dengan
kesadaran masyarakat berkaitan dengan isu lingkungan dan degradasi lahan juga ditampilkan pada
diagram dibawah ini.

TINGKAT KESADARAN MASYARAKAT
TERHADAP ISU DEGRADASI

LINGKUNGAN
Rendah
25%
- Sedang
Tinggi o
15% 60%

Gambar 1. Diagram hasil penelitian tingkat kesadaran masyarakat terhadap isu degradasi lingkungan

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Bersedia
aktif
20%
Aktif
konservasi
Aktif 50%
kebersihan

30%
Gambar 2. Diagram hasil penelitian partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran

Kesadaran dan partisipasi masyarakat pesisir dalam pengelolaan lingkungan secara umum dipengaruhi
oleh beberapa hal penting seperti pendidikan, persepsi, dan pendapatan secara signifikan mempengaruhi
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pesisir (Hiariey & Romeon, 2013). Kemudian, Saptenno et
al. (2022) mengungkapkan bahwa sikap dan perilaku secara signifikan mempengaruhi kesadaran
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pengelolaan sampah di Teluk Ambon, sedangkan pengetahuan tidak. Suleman et al. (2018) menyoroti
degradasi lingkungan pesisir Makassar akibat pembangunan yang tidak terkendali dan kondisi
geomorfologi, menekankan perlunya kolaborasi pemerintah-masyarakat. Suwarno et al. (2014),
meskipun tidak terkait langsung dengan wilayah pesisir, menunjukkan bahwa pendidikan secara positif
mempengaruhi perilaku masyarakat dalam mengelola wilayah rawan longsor. Secara kolektif,
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan, sikap, dan keterlibatan masyarakat dalam
mengatasi degradasi lingkungan dan mendorong praktik pengelolaan pesisir yang berkelanjutan.

Beberapa faktor kunci mempengaruhi tingkat kesadaran masyarakat terhadap degradasi lahan dan rob.
Pertama, tingkat pendidikan memainkan peran penting. Responden dengan pendidikan lebih tinggi
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang isu lingkungan. Hal ini sesuai dengan temuan
Brammer & Cavanagh (2019) yang menunjukkan bahwa pendidikan formal meningkatkan kesadaran
dan pemahaman mengenai isu-isu lingkungan melalui peningkatan akses terhadap informasi dan
pemahaman yang lebih baik tentang dampak dari berbagai aktivitas manusia. Kedua, faktor pendapatan
juga berpengaruh. Responden dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki akses lebih baik ke sumber
informasi dan teknologi yang relevan, yang mendukung pemahaman mereka tentang isu lingkungan
(Jaya et al., 2020). Ketiga, akses informasi merupakan faktor penting. Masyarakat yang tinggal di
daerah dengan akses yang baik ke media massa, internet, dan program edukasi lingkungan
menunjukkan tingkat kesadaran yang lebih tinggi tentang degradasi lahan dan rob (Nugroho et al.,
2021).

3. Dampak Degradasi Lahan dan Rob

Pesisir kota Semarang menghadapi tantangan lingkungan yang signifikan akibat perubahan iklim dan
pembangunan perkotaan. Kota ini sering mengalami banjir akibat pasang surut air laut (rob) dan
penurunan tanah, terutama di wilayah utara (Putra & Handayani, 2013; Kahar et al., 2010). Masalah ini
diperburuk oleh kenaikan muka air laut, dengan proyeksi yang menunjukkan peningkatan tahunan
sebesar 1,46 cm (A. Putra & Wiwandari Handayani, 2013). Perluasan wilayah perkotaan telah
menyebabkan perubahan penggunaan lahan, yang berpotensi meningkatkan risiko banjir bandang
(Cahyadi et al., 2013). Populasi yang paling rentan termasuk nelayan, petani, pekerja pabrik, dan
karyawan industri jasa (Susanto, 2017). Strategi adaptasi yang diterapkan oleh penduduk termasuk
meninggikan bangunan dan jalan, budidaya bakau, dan membangun tanggul (Putra & Handayani,
2013).

Degradasi lahan di Semarang memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas pertanian dan kualitas
hidup. Penurunan kualitas tanah akibat konversi lahan untuk pembangunan dan penggundulan hutan
mengakibatkan penurunan kesuburan tanah dan pencemaran, yang berdampak langsung pada hasil
pertanian dan ketahanan pangan (Sujito et al., 2023). Degradasi tanah juga mengakibatkan erosi dan
sedimentasi yang memperburuk kerusakan lingkungan. Selain itu, rob yang semakin sering terjadi
akibat penurunan tanah dan perubahan iklim menyebabkan kerusakan serius pada infrastruktur,
termasuk rumabh, jalan, dan fasilitas umum. Fenomena ini juga menyebabkan hilangnya lahan produktif
dan meningkatkan kerentanan masyarakat terhadap bencana alam (Rahardjo et al., 2021). Kerusakan
ini mempengaruhi kehidupan sosial-ekonomi masyarakat pesisir dengan meningkatkan biaya perbaikan
infrastruktur dan menurunkan kualitas hidup. Untuk meningkatkan ketahanan masyarakat, strategi yang
diusulkan berfokus pada pengembangan sumber daya manusia, pemberian insentif, dan peningkatan
infrastruktur, maupun melalui pendekatan fisik berupa pembangunan tanggul tepi sungai dan
peninggian jalan (Susanto, 2017).
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4. Strategi Mitigasi dan Upaya Peningkatan Kesadaran

Wilayah pesisir Semarang menghadapi tekanan sosial-ekologis yang signifikan, termasuk banjir
pasang, penurunan tanah, dan pencemaran air (Susanto, 2017; Susanto et al., 2019). Masalah-masalah
ini khususnya memengaruhi kelompok rentan seperti nelayan, petani, dan pekerja pabrik (Susanto,
2017). Untuk mengatasi tantangan ini, berbagai strategi adaptasi dan mitigasi telah diusulkan. Ini
termasuk meningkatkan sumber daya manusia melalui pemberdayaan masyarakat, memberikan
insentif, dan membangun tanggul (Susanto, 2017). Langkah-langkah lain melibatkan peningkatan lantai
rumah, relokasi, dan penerapan sistem peringatan dini (Susanto et al., 2019). Kolaborasi antara lembaga
pemerintah, LSM, dan pemangku kepentingan sangat penting untuk manajemen bencana yang efektif
(Permatasari et al., 2012). Pendekatan ekologis seperti konservasi mangrove mengingat peran
ekosistem mangrove berperan penting dalam perlindungan pesisir dan konservasi keanekaragaman
hayati dan kawasan mangrove masih menawarkan potensi untuk pengembangan ekowisata, yang dapat
memberikan manfaat ekonomi, ekologi, dan sosiologis bagi masyarakat pesisir serta manfaat lain
berupa penyediaan stok karbon (Rifandi, 2020; Rifandi, 2022; Safitri et al., 2023; Ulhaq et al., 2022).
Selain itu, pendekatan inovatif seperti menggunakan cerita boneka untuk mendidik kaum muda tentang
mitigasi bencana pesisir dan konservasi mangrove telah disarankan untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi dalam upaya kesiapsiagaan bencana (Ginanjar et al., 2022).

Untuk mengatasi masalah kesadaran yang rendah, diperlukan strategi edukasi dan penyuluhan yang
lebih intensif. Program-program edukasi lingkungan khususnya di kawasan pesisir harus disesuaikan
dengan tingkat pendidikan dan kebutuhan masyarakat. Misalnya, program pelatihan berbasis komunitas
yang melibatkan pemangku kepentingan lokal dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang
dampak lingkungan dan solusi yang tersedia (Mulyani et al., 2022). Pemerintah dan lembaga terkait
perlu mengembangkan kampanye penyuluhan yang memanfaatkan berbagai saluran komunikasi,
termasuk media massa, media sosial, dan workshop komunitas, untuk menyebarluaskan informasi
mengenai degradasi lahan dan rob (Tariq et al., 2018). Selanjutnya adanya keterlibatan masyarakat
dalam proyek konservasi dan rehabilitasi lingkungan, seperti program penghijauan dan restorasi lahan,
juga menjadi sangat penting dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif bagi
masyarakat atau yang dapat disebut sebagai /local heroes yang memfasilitasi berbagai dimensi
pemberdayaan termasuk pertumbuhan individu, perubahan sosial, dan tindakan kolektif di Masyarakat,
sehingga berpotensi menumbuhkan semangat bagi masyarakat lainnya (Jabar ef al., 2020; Nugroho et
al., 2021).

5. Pembahasan dan Rekomendasi

Kajian terkait degradasi lahan di kawasan pesisir menunjukkan tingkat kepedulian dan partisipasi yang
bervariasi. Seperti misalnya hasil penelitian yang dilakukan Kupang, warga pesisir menunjukkan
peningkatan kesadaran terhadap kebersihan lingkungan karena adanya program masyarakat dan
keterlibatan lembaga (Sine et a/., 2020). Namun berbeda dengan kajian yang dilakukan di Teluk Ambon,
meskipun sikap terhadap pengelolaan sampah sudah baik, kesadaran masyarakat masih rendah dan
perlu ditingkatkan (Saptenno et al., 2022). Di Pacitan, masyarakat pesisir kurang memiliki kesadaran
yang memadai terhadap risiko tsunami, sehingga perlu adanya peningkatan keterlibatan pemerintah
dalam kesiapsiagaan bencana (Priyowidodo & Luik, 2013). Program "Jaga Pesisir Kita" di Muara
Badak menunjukkan potensi inisiatif yang dipimpin masyarakat untuk mengatasi masalah degradasi
ekosistem pesisir dan pengelolaan sampah melalui partisipasi aktif dalam perencanaan, implementasi,
dan evaluasi (Kharimah & Ardiyansyah, 2021). Studi-studi ini menekankan pentingnya keterlibatan
masyarakat, edukasi, dan upaya kolaboratif antara warga setempat, organisasi, dan lembaga pemerintah
untuk meningkatkan kesadaran dan pengelolaan lingkungan pesisir.
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Kajian pada penelitian ini menyoroti pentingnya meningkatkan kesadaran masyarakat pesisir mengenai
dampak lingkungan dari degradasi lahan dan rob. Permasalahan tersebut menyebabkan meningkatnya
kerentanan masyarakat pesisir, khususnya nelayan, petani, dan pekerja pabrik (Susanto, 2017). Untuk
mengatasi tantangan tersebut, berbagai strategi adaptasi dan mitigasi telah dilaksanakan, seperti
meninggikan rumah, membangun tanggul, dan mengembangkan sistem peringatan dini (Susanto ef al.,
2019). Keterlibatan masyarakat memegang peranan penting dalam pengelolaan pesisir berkelanjutan,
dengan kelompok masyarakat setempat berpartisipasi aktif dalam rehabilitasi mangrove dan
pembangunan instrumen pemecah gelombang (Martuti et al., 2018). Hubungan antara karakteristik
permukiman dan adaptasi masyarakat terhadap banjir pasang telah diamati, dengan ditemukannya
korelasi yang kuat antara aspek fisik permukiman dan metode adaptasi (Mintiea & Pigawati, 2018).
Strategi untuk meningkatkan ketahanan masyarakat meliputi pengembangan sumber daya manusia,
pemberian insentif, dan peningkatan infrastruktur (Susanto, 2017).

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya strategi edukasi yang terarah dan dukungan kebijakan yang
memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi Rekomendasi utama termasuk
pengembangan program pendidikan yang berfokus pada masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah
dan peningkatan akses ke informasi lingkungan yang relevan. Selain itu, perlu adanya kebijakan yang
mendukung upaya konservasi berbasis komunitas dan penyediaan sumber daya untuk proyek-proyek
lingkungan yang melibatkan masyarakat lokal. Dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan
partisipatif, diharapkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dapat ditingkatkan, sehingga dapat
mengurangi dampak negatif dari degradasi lahan dan rob serta meningkatkan ketahanan lingkungan di
Kota Semarang.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat pesisir Kota Semarang terhadap
masalah lingkungan, seperti degradasi lahan dan rob, kategori sedang dengan hasil sebanyak 60% dan
25% responden yang menyadari dampak dari masing-masing masalah tersebut, sedangkan 15%
responden kurang sadar dan tidak mengetahui informasi yang cukup tentang isu degradasi lahan.
Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, pendapatan, dan akses informasi berperan penting dalam
mempengaruhi kesadaran ini. Masyarakat dengan pendidikan lebih tinggi dan pendapatan lebih baik
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu lingkungan.

Dampak dari degradasi lahan dan rob sangat signifikan, termasuk penurunan kualitas tanah, kerusakan
infrastruktur, dan peningkatan kerentanan terhadap bencana. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan
upaya intensif dalam edukasi dan penyuluhan lingkungan, serta peningkatan akses informasi. Program
pendidikan yang disesuaikan dan kampanye penyuluhan yang efektif dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dan mendorong keterlibatan aktif dalam upaya mitigasi, sehingga mengurangi dampak
negatif dan meningkatkan ketahanan lingkungan di Kota Semarang.
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